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ABSTRAK  
Kabupaten Melawi merupakan salah satu Kabupaten yang memiliki potensi kekayaan alam dan sangat 
berpotensi untuk dikembangkan dilihat dari potensi fisik. Kabupaten Melawi kaya dengan potensi wisata 
mulai dari alam, budaya, barang produksi lokal yang belum semuanya tergarap.  Salah satu potensi yang 
terdapat di Kecamatan Pinoh Selatan Kabupaten Melawi adalah Taman Bukit Lintang. Objek wisata yang 
terdapat di  Taman Bukit Lintang adalah pemandangan alam yang indah, tempat rekreasi liburan keluarga, 
pondok-pondok kecil, gazebo, air terjun dan juga kolam umum yang airnya mengalir langsung dari perbukitan. 
Permasalahan Taman Bukit Lintang yaitu objek wisata baru dan masih dalam tahap pengembangan dan juga 
atraksi, aksesibilitas, dan juga amenitas masih belum menarik dan memadai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengidentifikasikan karakteristik potensi objek wisata Taman Bukit Lintang menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Variabel yang digunakan yaitu atraksi, aksesibiltas dan juga amenitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Taman Bukit Lintang memiliki potensi wisata alam yang bisa dikembangkan lebih baik 
dengan keunikan serta keunggulan wisata alamnya yaitu atraksi wisata seperti air terjun, spot foto, pemandian 
alami, pondok dan gazebo, ayunan/hammock, kegiatan keagamaan, serta alam yang masih asri. 
Kata Kunci: objek wisata; Taman Bukit Lintang 
 
ABSTRACT 
[Identification of Tourism Attraction Objects Taman Bukit Lintang In Pinoh Selatan District Melawi 
Regency] Melawi Regency is one of the regencies that have the potential of natural wealth and has the 
potential to be developed judging from the physical potential. Melawi regency is rich with tourism potential 
ranging from nature, culture, local production goods that have not all been worked on.  One of the potentials 
found in South Pinoh District of Melawi Regency is Bukit Lintang Park. The attractions in Bukit Lintang Park 
are beautiful natural scenery, family vacation recreation, small huts, gazebos, waterfalls and also public pools 
whose water flows directly from the hills. The problem of Bukit Lintang Park is a new tourist attraction and is 
still in the stage of development and also attractions, accessibility, and also amenities are still not interesting 
and adequate. The purpose of this study is to identify the potential characteristics of Taman Bukit Lintang 
tourist attractions using a qualitative descriptive approach. The variables used are attractions, accessibility 
and also amenities. The results showed that Bukit Lintang Park has natural tourism potential that can be 
developed better with the uniqueness and advantages of natural tourism, namely tourist attractions such as 
waterfalls, photo spots, natural baths, huts and gazebos, swings / hammocks, religious activities, and nature 
that is still beautiful. 
Key Words: Taman Bukit Lintang; tourist attraction. 
I. PENDAHULUAN  
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang 
dianggap memiliki peranan penting dalam 
pembangunan suatu negara, di mana pariwisata 
secara langsung dapat memberikan kontribusi lebih 
pada pendapatan daerah di mana objek wisata 
tersebut berada. Sektor pariwisata dapat dijadikan 
sebagai salah satu sektor unggulan dalam perolehan 
devisa, penciptaan lapangan kerja maupun dalam 
pengentasan kemiskinan (Pitana dalam Tapatfeto et 
al., 2018). Destinasi pariwisata adalah kawasan 
geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah 
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 
aksebilitas serta masyarakat yang saling terkait dan 
melengkapi terwujudnya kepariwisataan. (Ridwan 
dalam Rizkia, 2017). 
Kabupaten Melawi merupakan Kabupaten 
yang memiliki potensi berupa kekayaan alam dan 
juga berpotensi jika dikembangkan dilihat dari 
potensi fisik yang ada, Kabupaten Melawi kaya 
dengan potensi wisata mulai dari alam, budaya, 
barang produksi lokal yang belum semuanya 
tergarap. Saat ini kegiatan pariwisata di Kabupaten 
Melawi dilihat dalam konteks ekonomi relatif belum 
dapat menjadi sektor basis bagi Kabupaten Melawi 
maupun dalam konteks wilayah tingkat Kecamatan. 
Taman Bukit Lintang yang sebelumnya 
dalam Peta Tutupan Lahan tahun 2016 termasuk 
Pertanian Lahan Kering Campur Semak dan dalam 
peta Penggunaan Lahan Eksisting tahun 2018 
sebagai Hutan Lebat. Pemanfaatan Ruang 
Kabupaten Melawi tahun 2016-2036 menyatakan 
bahwa kawasan Taman Bukit Lintang merupakan 
kawasan Hutan Produksi Konversi (Buku 
Inventarisasi Perijinan Pemanfaatan Ruang 
Kabupaten Melawi). Taman Bukit Lintang ini 
sebelumnya hanya tempat bagi sebagian masyarakat 
yang hanya berkunjung untuk menikmati keindahan 
alam dan bersantai, dimana terdapat air terjun dan 
kemudian dijadikan tempat pemandian umum. 
Taman Bukit Lintang salah satu objek wisata 
baru yang menarik perhatian masyarakat Kabupaten 
Melawi maupun masyarakat luar. Objek wisata 
tersebut berada di desa Bayur Raya, Kecamatan 
Pinoh Selatan, Kabupaten Melawi. Taman Bukit 
Lintang termasuk objek wisata alam yang sangat 
alami dimana di Taman Bukit Lintang bisa ditemui 
pemandangan alam yang indah disekitar, yaitu 
tempat rekreasi liburan keluarga, pondok-pondok 
kecil, gazebo sebagai tempat untuk beristirahat, air 
terjun dan juga kolam umum yang airnya mengalir 
langsung dari perbukitan dan pengunjung bebas 
mandi dikolam umum tersebut. Terdapat juga 
pepohonan yang dijadikan sebagai tempat 
ayunan/hammock dan terdapat fasilitas toilet umum 
serta warung/kantin dimana pengunjung dapat 
membeli makan dan juga snack disana. Wisata ini 
selain menyajikan keindahan alam dan udara yang 
segar dan masih asri dengan dikelilingi pohon-
pohon rindang dan hutan dimana dikawasan tersebut 
juga sangat luas dan juga berada didataran tinggi.  
Taman Bukit Lintang juga selain memiliki 
potensi yang ada, terdapat juga masalah yang ada di 
objek wisata salah satunya yaitu fasilitas dan juga 
kurangnya sarana prasarana. Aksesibilitas menuju 
Taman Bukit Lintang ini sendiri terlepas dari jarak 
jauh dari pusat kota, akses jalan menuju objek 
wisata tersebut juga cenderung kurang baik dimana 
di area objek wisata ini sendiri perkerasan jalan 
yang masih tanah. Selain itu jaringan 
telekomunikasi masih kurang memadai dimana 
hanya terdapat beberapa provider tertentu yang 
dapat diakses dan belum terdapat jaringan       Wi-
Fi. Dari segi atraksi Taman Bukit Lintang sudah 
menyediakan beberapa pilihan namun belum terlalu 
banyak dan menarik. Hal ini menyebabkan 
pengembangan wisata menjadi terhambat, masalah 
selanjutnya yaitu masih kurangnya pengembangan 
objek wisata tersebut mengingat luas area yang 
cukup luas. Kurangnya promosi terhadap wisata 
Taman Bukit Lintang ini sendiri menyebabkan 
masyarakat yang berada di Kabupaten Melawi 
maupun diluar masih belum mengetahui tentang 
objek wisata tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengidentifikasi karakteristik potensi objek 
wisata Taman Bukit Lintang. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Pariwisata adalah perjalanan dari suatu 
tempat ke tempat lain bersifat sementara, dilakukan 
perorangan maupun kelompok, sebagai usaha 
mencari keseimbangan atau keserasian dan 
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam 
dimensi social, budaya, alam, dan ilmu (Wijayanto 
dalam Bahiyah et al., 2018). 
Istilah pariwisata terlahir dari bahasa 
Sansekerta yang komponen komponennya terdiri 
dari “Pari” yang berarti penuh, lengkap, berkeliling; 
“Wis (man)” yang berarti rumah, properti, 
kampung, komunitas; dan “ata” berarti pergi terus-
menerus, mengembara (roaming about) yang bila 
dirangkai menjadi satu kata melahirkan istilah 
pariwisata, berarti: pergi secara lengkap 
meningggalkan rumah (kampung) berkeliling terus 
menerus dan tidak bermaksud untuk menetap di 
tempat yang menjadi tujuan perjalanan (Pendit 
dalam Pradikta, 2013) 
Pendekatan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
digunakan untuk meneliti dengan melihat keadaan 
obyek penelitian melalui uraian, pengertian atau 
penjelasan suatu peristiwa pada masa sekarang 
dengan tujuan untuk membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki (Sugiono, 2009 dalam Giantari, 2015). 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk 
mengungkapkan informasi kualitatif sehingga lebih 
menekankan pada masalah proses dan makna 
dengan mendeskripsikan sesuatu masalah. 
Penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan dari kejadian yang 
diteliti atau penelitian yang dilakukan terhadap 
variabel mandiri atau tunggal, yaitu tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lain (Sugiyono dalam Asriandy, 2016).  
Variabel Penelitian: Variabel dalam penelitian ini 
ditentukan berdasar pada sasaran dalam penelitian 
yang diperoleh variabel sebagai berikut: atraksi, 
aksesibilitas dan amenitas 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kecamatan Pinoh Selatan: 
Luas Wilayah pada Kecamatan Pinoh Selatan 
Sekitar 964 Km² yang terdapat 12 Desa. Desa 
terluas yakni Desa Bina Jaya dengan total luas 
wilayah 129 Km²  atau kurang lebih 13,38 persen 
dari luas Kecamatan. Kemudian Desa dengan luas 
terkecil yaitu Desa Bayur Raya dengan luas wilayah 
45 Km² atau 4,67 persen dari total luas Kecamatan. 
Gambaran Umum Desa Bayur Raya: Desa Bayur 
Raya terletak di Kecamatan Pinoh Selatan, 
Kabupaten Melawi dengan luas wilayah Desa Bayur 
Raya 45 Km² dengan luas wilayah tersebut 
menjadikan Bayur Raya menjadi desa terkecil di 
Kecamatan Pinoh Selatan, terdapat tiga dusun yaitu 
Bemban Pengersit, Nusa Bemban, dan Nusa Onap. 
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Serta terdapat enam Rukun Tetangga (RT). Jumlah 
penduduk di Desa Bayur Raya 638 jiwa dengan 
kepadatan paling kecil yaitu 7 jiwa per Km² 
(Kecamatan Pinoh Selatan Dalam Angka, 2020). 
Indentifikasi Objek Daya Tarik Wisata Taman 
Bukit Lintang: 
Atraksi: Taman Bukit Lintang memiliki berbagai 
objek daya tarik wisata berupa atraksi alam dan 
kegiatan yang dapat dan bisa dilakukan. 
a. Air Terjun 
Terdapat air terjun yang ada di Taman Bukit 
Lintang dimana air terjun tersebut berasal dari air 
perbukitan yang mengalir dari dataran tinggi sampai 
kekaki bukit dan tertampung di kolam pemandian 
umum, dengan kondisi air yang sangat bersih dan 
jernih serta segar. 
                               
                 (a)            
Gambar. 1. Air Terjun (Dokumentasi, 2021) 
b. Spot Foto 
Taman Bukit Lintang juga menyediakan 
tempat-tempat berfoto yang bagus untuk bisa para 
pengunjung nikmati berfoto dengan tema alam 
dengan perbukitan disekelilingnya. 
  
    (a)                (b) 
Gambar. 2 (a,b) Spot Foto (Dokumentasi, 2021) 
 
 
c. Pemandangan Alami 
Alam yang ada di Taman Bukit Lintang 
sangat nyaman dan sangat cocok untuk para 
pengunjung yang ingin menikmati hari libur dengan 
tenang dengan udara yang sangat segar. 
  
   (a)                (b) 
Gambar 3. (a,b) Pemandangan Alami 
(Dokumentasi, 2021) 
d. Pondok-pondok dan gazebo 
Terdapat pondok-pondok dan gazebo yang 
ada dan disediakan untuk para pengunjung dan 
wisatawan yang akan beristirahat dan piknik 
bersama keluarga, pondok tersebut terdapat disetiap 
sisi  dan pinggiran Taman Bukit Lintang tersebut 
dengan jumlah sekitar 10 dengan lebarnya cukup 
sampai 4/5 orang. 
  
                (a)             (b) 
Gambar 4. (a,b) Pondok dan Gazebo 
(Dokumentasi, 2021) 
e. Ayunan/Hammock 
Terdapat banyak ayunan/hammock yang 
tersedia untuk para pengunjung dan wisatawan yang 
akan menikmati keindahan alam sekaligus juga bisa 
bersantai santai diayunan tersebut, dimana ayunan 
tersebut sudah dipasang dibeberapa pohon dan juga 
dipondok-pondok, para pengunjung bebas 
menggunakannya. 
  
                (a)             (b) 
Gambar 5. (a,b) Ayunan/Hammock (Dokumentasi, 
2021) 
f. Kegiatan Keagamaan 
Taman Bukit Lintang juga menyediakan 
tempat untuk melakukan kegiatan keagamaan 
seperti kegiatan rohani yang sudah pernah dilakukan 
oleh para pengunjung dan wisatawan. Aktivitas lain 
juga yang dapat dilakukan pengunjung selama 
berada di Taman Bukit Lintang berupa bersantai, 
berfoto, piknik, bermandi dan sebagainya. 
a. Bersantai 
Banyak disediakan tempat untuk bersantai 
seperti pondok-pondok, gazebo dan kursi santai 
sambil menikmati udara dan alam yang asri. 
  
           (a)                         (b) 
Gambar 6. (a,b) Tempat Bersantai (Dokumentasi, 
2021) 
b. Berfoto 
Banyak terdapat tempat untuk berfoto selain 
dengan alamnya yang indah dan juga terdapat 
beberapa tempat yang bisa dijadikan instagramable. 
  
 (a)                         (b) 
Gambar 7.  (a,b) Tempat Berfoto (Dokumentasi, 
2021) 
c. Tempat Piknik 
Terdapat tempat yang disediakan untuk 
berpiknik bersama kerabat dan yang lainnya 
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            (a)                         (b) 
Gambar 8. (a,b) Tempat Piknik (Dokumentasi, 
2021) 
d. Pemandian 
Pemandian umum adalah atraksi yang 
menjadi unggulan Taman Bukit Lintang ini dengan 
kolam yang bersih dan juga luas serta air yang 
mengalir langsung dari perbukitan. 
  
            (a)                         (b) 
Gambar 9. (a,b) Tempat Pemandian Umum 
(Dokumentasi, 2021) 
e. Tujuan Wisatawan Berkunjung 
Wisatawan berkunjung ke Taman Bukit 
Lintang dilihat dari 96 sampel wisatawan dalam 
diagram diatas diketahui tujuan paling banyak yaitu 
berpiknik/bertamasya sebanyak 28% (27 
wisatawan). Suasana yang nyaman di Taman Bukit 
Lintang menjadi alasan kenapa wisatawan ingin 
berpiknik/bertamasya ke Taman Bukit Lintang 
bersama sanak keluarga dan kerabat. Selain itu juga 
para wisatawan memilih mencoba arena 
bermain/mandi sebanyak 27% (26 wisatawan), 
kemudian 26% (25 wisatawan) memilih bersantai 
dan jalan-jalan, selanjutnya 19% (18 wisatawan) 
memilih untuk berfoto-foto.  
 
Gambar 10. Diagram Tujuan Wisatawan (Hasil 
analisis, 2021) 
Aksesibilitas: Aksesibilitas yakni suatu ukuran 
kenyamanan serta kemudahan dan susahnya tempat 
atau lokasi yang akan dituju melalui sistem jaringan 
transportasi. Peta aksesbilitas jalan dari Pontianak 
menuju Taman Bukit Lintang (Gambar 11) 
Rute ini memiliki total jarak tempuh sejauh 
402 km atau jika ditempuh yakni kurang lebih 8 jam 
dengan menggunakan kendaraan bermotor atau 
mobil. Jarak yang ditempuh dari Pontianak ke 
Lintang Batang (Kubu Raya) melalui jalan Trans 
Kalimantan sejauh 44 km, kemudian dari Lintang 
Batang (Kubu Raya) menuju Sanggau sejauh 150 
km, selanjutnya dari Sanggau menuju Sekadau 
sejauh 46 km, selanjutnya dari Sekadau menuju 
Sintang sejauh 68 km, dari Sintang menuju Melawi 
sejauh 74 km, dan dari Kota Nanga Pinoh (Melawi) 
menuju lokasi Taman Bukit Lintang sejauh 20 km. 
 
Gambar 11. Peta Rute Jalan (Hasil olahan, 2021) 
Identifikasi kondisi aksesibilitas dari Nanga 
Pinoh menuju Taman Bukit Lintang yaitu: 
a. Jarak dan waktu tempuh 
Jarak tempuh dari Kota Nanga Pinoh menuju 
Taman Bukit Lintang yaitu berjarak sekitar 25 
km jika ditempuh menghabiskan waktu 
tempuh sekitar 20 sampai 30 menit. 
b. Kondisi dan perkerasan jalan 
Jalan yang dilalui untuk menuju Taman Bukit 
Lintang yaitu terdapat dua jalan.  
- Pertama yaitu jalan Lintas Kalimantan 
dimana jalan tersebut merupakan jalan 
penghubunng antar setiap kecamatan dan 
beberapa desa yang terletak di Kabupaten 
Melawi, dengan kondisi jalan baik hanya 
terdapat beberapa titik yang kurang baik 
dan juga perkeras jalannya aspal, jalan 
Lintas Kalimantan ini melewati beberapa 
desa sebelum menuju ke Taman Bukit 
Lintang. 
  
   (a)                         (b) 
Gambar 12. (a,b) Jalan Lintas Kalimantan 
(Dokumentasi, 2021) 
- Kedua yaitu jalan yang dibuat oleh 
perusahaan dimana jalan tersebut 
diperuntukan untuk kendaraan berat dan 
bermuatan besar, jalan ini jika dimusim 
kemarau jalannya baik tetapi jika dimusim 
hujan jalannya akan licin, kondisi jalan 
baik dengan perkerasan jalan tanah dan 
berbatu kerikil. 
  
(a)                         (b) 
Gambar 13. (a,b) Jalan Perusahaan (Dokumentasi, 
2021) 
c. Jalur Pintu Masuk 
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Jalur pintu masuk menuju lokasi wisata 
hanya ada satu gerbang utama untuk pintu masuk 
dan juga keluar dengan lebar sekitar 15 meter. 
  
     (a)                         (b) 
Gambar 14. (a,b) Pintu Jalur Masuk (Dokumentasi, 
2021) 
d. Lokasi Parkir 
Lokasi parkir yang ada sudah tersedia dan 
kondisi tempat parkir baik, dengan luas tempat 
parkir lebar, dan sudah terdapat penjaga parkir 
untuk lokasi parkir Taman Bukit Lintang tetapi 
perkerasan lokasi parkir masih tanah, luas tempat 
parkir sekitar 45 m2. Tidak ada biaya parkir untuk 
pengunjung dan tarifnya gratis hanya membayar 
tiket masuk. 
  
  (a)                          (b) 
Gambar 15. (a,b) Tempat Parkir (Dokumentasi, 
2021) 
e. Moda Transportasi Umum 
Transportasi yang digunakan untuk menuju 
Taman Bukit Lintang untuk saat ini hanya 
kendaraan pribadi dan belum ada moda transportasi 
yang dikhususkan menuju Taman Bukit Lintang 
tersebut. 
Amenitas: Ada beberapa amenitas yang terdapat di 
Taman Bukit Lintang 
a. Tempat Berbelanja 
Belum tersedianya tempat untuk berbelanja 
souvenir atau cindera mata, hanya ada satu 
warung/kantin yang ada di Taman Bukit 
Lintang. 
b. Terdapat bangunan yang bisa dipergunakan 
untuk mushola yang ada di Taman Bukit 
Lintang dengan kondisi baik, dan juga Taman 
Bukit Lintang juga menyediakan tempat untuk 
wisata yang akan melaksakan kegiatan 
kerohanian. 
 
Gambar 16. Mushola (Dokumentasi, 2021) 
c. Akomodasi 
Belum tersedianya akomodasi seperti tempat 
penginapan dan sebagainya di Taman Bukit 
Lintang. 
d. Tempat Makan dan Minum 
Hanya terdapat sebuah kantin dan warung bagi 
setiap pengunjung yang akan membeli 
makanan dan minuman. Kondisi warung dan 
kantin sangat baik, dengan menu yaitu mie 
instan, gorengan atau kue, dan snack-snack, 
untuk minuman yaitu minuman sachet-sachet 
dan juga botol/kalengan dan kopi serta teh. 
  
(a)                          (b) 
Gambar 17. (a,b) Warung/Kantin (Dokumentasi, 
2021) 
e. Jaringan Air Bersih 
Kondisi serta keaadan jaringan air bersih di 
Taman Bukit Lintang sangat baik dan bersih 
dimana airnya langsung mengalir dari 
perbukitan, dan dialiri menggunakan pipa. 
  
                                   (a)                          (b) 
Gambar 18. (a,b) Air Bersih (Dokumentasi, 2021) 
f. Jaringan Listrik 
Belum adanya jaringan listrik karena jaringan 
Taman Bukit Lintang tidak dilalui oleh 
jaringan listrik tetapi menggunakan mesin 
diesel untuk mengaliri listrik di Taman Bukit 
Lintang. 
 
Gambar 19. Jaringan Listrik (Dokumentasi, 2021) 
g. Tempat Pembuangan Sampah 
Tempat pembuangan sampah yang berada di 
Taman Bukit Lintang sudah tersebar 
diberbagai lokasi seperti, gazebo, toilet, serta 
sudut-sudut Taman Bukit Lintang, dan dengan 
jumlah yang sudah cukup banyak. 
  
       (a)                          (b) 
Gambar 20. (a,b) Tempat Sampah (Dokumentasi, 
2021) 
h. Toilet Umum 
Terdapat delapan toilet umum yang ada di 
Taman Bukit Lintang dengan kondisi baik dan 
bersih serta air yang sangat lancar dan tidak 
dikenakan biaya pakai. 
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       (a)                          (b) 
Gambar 21. (a,b) Toilet Umum (Dokumentasi, 
2021) 
IV. KESIMPULAN  
Hasil dari penelitian ini memuat identifikasi 
objek daya tarik wisata Taman Bukit Lintang yang 
dilihat berdasarkan kriteria atraksi, aksesbilitas, dan 
amenitas. Taman Bukit Lintang memiliki potensi 
wisata alam yang bisa dikembangkan lebih baik 
dengan keunikan serta keunggulan wisata alamnya 
yaitu atraksi wisata seperti air terjun, pemandian 
umum serta alam yang masih asri. Namun, saat ini 
Taman Bukit Lintang masih kurang menampilkan 
atraksi wisata alamnya. Dari kriteria aksesbilitas, 
akses menuju Taman Bukit Lintang mudah 
dijangkau dan ditemui karena berada disamping 
jalan, tetapi masih terdapat titik jalan yang dilalui 
dengan kondisi kurang baik serta jarak tempuh yang 
lumayan jauh jika wisatawan pertama kali 
berkunjung ke objek wisata tersebut, belum adanya 
transportasi umum khusus untuk ke Taman Bukit 
Lintang. Selain itu dari kriteria amenitas terdapat 
beberapa fasilitas sarana dan prasarana yang masih 
belum tersedia di Taman Bukit Lintang. 
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